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ABSTRAK 
 
Sapi merupakan salah satu hewan ternak yang menghasilkan daging, susu, tenaga kerja dan 
lainnya. Namun akhir-akhir ini produktivitas sapi mengalami penurunan yang disebabkan 
karena perubahan alih fungsi lahan dan perubahan iklim serta pola pemeliharaan yang masih 
bersifat tradisional sehingga asupan kebutuhan pakan tidak terpenuhi baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan peran dan  fungsi perguruan tinggi, 
BUMK, dan kelompok ternak dalam mempercepat dan  memperluas adopsi inovasi peternakan 
untuk mendukung pembangunan peternakan melalui kemitraan, lembaga pemerintah dan 
swasta.Memberikan pelatihan bagi kelompok ternak tentang pembuatan probiotik dan tentang 
penerapan bioteknologi fermentasi pakan ternak (jerami) dengan probiotik untuk meningkatkan 
produksi sapi potong.Metode pendekatan dilakukan dengan metode ceramah dan praktik 
lapangan. Berdasarkan hasil kegiatam maka di dapat bahwa tingkat partisipasi mitra yang 
tinggi terhadap program pengadian masyarakat penerapan teknologi fermentasi memberikan 
dampak yang positif terhadap bagi pelaksanaan program kegiatan pengabdian (PKM). 
Pelaksanaan progran mampu menghasilkan produk-produk yang dapat meningkattan 
produktivitas sapi potong sehingga sehingga dapat meningkatkan perokonomian masyarakat 
Desa Alue Ie Puteh khususnya kelompok ternak. 
 
Kata Kunci : pakan fermentasi, jerami, probiotik, sapi potong. 
 
ABSTRACT 
Cows are one of the livestock that produce meat, milk, labor and others. But lately the productivity of cattle has 
decreased due to changes in land and climate function and maintenance patterns that are still traditional in nature 
so that the intake of feed needs is not met both in quality and quantity. The purpose of this activity is to enhance the 
role and function of universities, BUMK, and livestock groups in accelerating and expanding adoption of livestock 
innovations to support livestock development through partnerships, government and private institutions. Providing 
training for livestock groups on the manufacture of probiotics and about the application of biotechnology for animal 
feed fermentation (straw) with probiotics to increase beef cattle production. Approach method is done by lecture 
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method and field practice. Based on the results of the activity, it was found that the high level of participation of 
partners in the community service program the application of fermentation technology had a positive impact on the 
implementation of the service activities program (PKM). The implementation of the program is able to produce 
products that can improve beef cattle productivity so that it can improve the economy of the Alue Ie Puteh 
community, especially livestock farmers. 
Keywords: beef catt, fermented feed, straw, probiotics. 
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PENDAHULUAN 
Desa Alue Ie Puteh merupakan salah 
satu desa yang terletak di Kecamatan  
Manyak Payed, Kabupaten Aceh dengan 
jumlah penduduk + 134 KK. Desa ini  
memiliki luas areal + 650 hektar yang terdiri 
dari 370 hektar area persawahan,  146 hektar 
area perkebunan dan sisanya 134 hektar area 
pemukiman penduduk (Jamaluddin, 2019). 
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa luas 
areal perkebunan dan persawahan lebih besar 
Tamiang dibandingkan dengan luas area 
pemukiman penduduk, sehingga mayoritas 
masyarakatnya (60-75%) adalah petani dan 
peternak. Oleh karena itu, terdapat 2 (dua) 
kelompok ternak yang bergerak khusus di 
peternakan yaitu kelompok ternak Barokah 
dan Barona.Di Desa Alue Ie Puteh juga 
terdapat suatu badan usaha yang dikelola oleh 
pemerintah desa yang bersifat berbadan 
hukum yaitu BUMK atau Badan Usaha Milik 
Kampong. BUMK berperan dalam 
meningkatkan perekonomian desa dengan 
mengoptimalkan aset dan potensi desa agar 
bermanfaat untuk kesejahtraan masyarakat 
desa. Selain itu, BUMK juga berperan dalam 
mengembangan rencana kerjasama usaha 
antar desa dan atau dengan pihak ke tiga 
sehingga tercipta peluangusaha dan jaringan 
pasar yang mendukung kebutuhan layanan 
umum masyarakat. Salah satu program usaha 
yang sedang dijalankan oleh BUMK saat ini 
adalah usaha penggemukan sapi potong yang 
bekerjasama dengan kelompok ternak dengan 
sistem bagi hasil.  
Namun, akhir-akhir ini proses 
penggemukan sapi potong tidak berjalan 
optimal. Hal ini disebabkan karena adanya 
perubahan alih fungsi lahan dan perubahan 
iklim yang membatasi ketersediaan pakan 
bagi ternak tersebut (Ridwan, 2019). Selain 
itu, juga disebabkan karena masyarakat masih 
menggunakan pola pemeliharaan tradisional 
tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan 
pasokan pakan yang harus diberikan. Asupan 
kebutuhan pakan yang tidak terpenuhi secara 
kualitas maupun kuantitas akan berdampak 
buruk pada pertumbuhan dan perkembangan 
ternak sapi. Selain itu, juga menyebabkan 
pertambahan bobot badan harian menjadi 
lambat, kinerja reproduksi rendah sehinga 
menurunkan produktivitas sapi. Mengingat 
permasalahan tersebut, peningkatan 
pengetahuanpeternak dalam mengoptimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya lokal dalam 
meningkatkan produktivitas sapi potong perlu 
ditingkatkan. Salah satunya, dengan 
memberdayakan kelompok ternak dalam 
pembuatan bioteknologi pakan fermentasi 
dengan menggunakan probiotik.  
Bioteknologi pengolahan pakan 
merupakan sebuah teknologi pendukung 
untuk usaha ternak yang harus dikembangkan 
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untuk peternakan sapi potong. Peningkatan 
penerapan bioteknologi pengolahan pakan 
merupakan salah satu solusi yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kekurangan pakan 
khususnya pada ternak sapi potong. Melalui 
inovasi bioteknologi pakan, khususnya 
limbah pertanian dan agroindustri dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak 
yang potensial berbasis bahan baku lokal. 
Pengolahan dapat dilakukan memanfaatkan 
mikroorganisme melalui proses fermentasi 
dan reaksi enzimatis (probiotik). 
Probiotik merupakan mikroorganisme 
yang hidup pada media tertentu yang dapat 
digunakan untuk fermentasi pakan ternak 
sehingga mengakibatkan terjadinya 
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan ternak. Hal ini akan 
mengakibatkan proses serapan zat makanan di 
dalam usus meningkat sehingga berdampak 
pada peningkatan bobot tubuh sapi. Probiotik 
dapat digunakan dalam proses fermentasi 
berbagai macam limbah pertanian dan 
agroindustri, seperti jerami padi, jerami 
jagung, ampas tahu, bekatul, kulit kakau, 
bungkil sawit, dan lain-lain sehingga pakan 
menjadi lebih berkualitas. Dengan demikian 
kegiatan PKM ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui penerapan 
bioteknologi fermentasi pakan ternak (jerami) 
dengan probiotik untuk meningkatkan 
produksi sapi potong 
 
METODE PELAKSANAAN 
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 
06 Mei-30 Juni 2019 yang dilaksanakan di 
Desa Alue Ie Puteh, Kecamatan Manyak 
Payed, Kabupaten Aceh Tamiang. 
 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa temulawak, gula merah, 
yakult, ragi, pepaya, dan jerami. 
3. Metode Pelaksanaan 
Adapun metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu  
menggunakan metode pendekatan secara 
langsung, ceramah dan praktik. Adapun 
tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
kegiatan ini meliputi; 
a. Tahapan Sosialisasi 
Sosialisasi dilakukan di daerah tujuan 
pelaksanaan program kegiatan diseminasi 
produk teknologi kepada masyarakat yang 
melibatkan aparat desa setempat. Target 
masyarakat yang dijadikan mitra adalah 
BUMK dan kelompok ternak Desa Alue Ie 
Puteh. Pada kegiatan program sosialisasi akan 
dipilh 20 orang  Peternak yang berasal dari 2 
(dua) kelompok ternak yang telah memenuhi 
kriteria dan bersedia untuk mengikuti 
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pelatihan pembuatan probiotik dan penerapan 
bioteknologi fermentasi pakan ternak (jerami) 
untuk meningkatkan produksi sapi potong 
sebagai upaya pemenuhan  konsumsi daging 
nasional.  
b. Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan kegiatan terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu; 
• Penyampaian materi 
Tim pelaksana kegiatan menyiapkan materi 
dan bahan peraga yang kemudian 
disampaikan kepada peserta kegiatan. 
• Praktek Lapangan 
1. Pembuatan Tempat Penampungan 
pakan. Tempat penampungan pembuatan 
pakan fermentasi dibuat seukuran 2 x 2 
m3 dengan menggukan kayu dan diberi 
atap seng 
2. Pembuatan probiotik. Adapun tahapan 
dalam proses pembuatan probiotik untuk 
volume air 12 Liter adalah sebagai 
berikut: Langkah ke-1. Siapkan 1 (satu) 
buah pepaya, dikupas dan dipotong kecil-
kecil, kemudian di blender sampai halus. 
Langkah ke-2. Siapkan gula merah 
sebanyak 250 gram, kemudian ditambah 
dengan 500 mL air dan dipanaskan 
sampai meleleh. Langkah ke 3. Siapkan 
temulawak sebanyak 100 gram, bersihkan 
dan parut sampai halus. Langkah ke 
4.Siapkan ragi tape sebanyak 2 buah 
kemudian haluskan sampai jadi bubuk. 
Langkah ke 5. Masukkan bahan-bahan 
tersebut ke dalam drom yang sudah diisi 
dengan air sebanyak 12 liter, kemudian 
tambahkan 2 botol yakult dengan tujuan 
untuk meningkatkan Lactobasilus sp. 
Langkah ke 6. Simpan bahan-bahan yang 
telah dicampurkan tersebut selama 15 
hari dan probiotik siap digunakan 
3. Pembuatan pakan permentasi. Adapun 
tahapan pembuatan pakan fermentasi 
dijelaskan sebagai berikut: 
Langkah ke 1. Siapkan jerami sebanyak 
500 kg kemudian tiriskan diatas tikar atau 
tempat penampungan lainnya.Langkah ke 
2. Tambahkan dedak seckupnya ke dalam 
jerami, kemudian aduk sampai merata 
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 
gizi pakan. Langkah ke 3. Siapkan 
probiotik sebanyak 1000 mL, kemudian 
larutkan dalam air dan sebarkan pada 
jerami yang telah disiapkan.Langkah ke 
4.Tahapan selanjutnya masukkan jerami 
yang telah ditambahkan bekatul dan 
probiotik ke dalam plastic atau di simpan 
pada wadah penampungan kemudian 
tutup rapat dengan tujuan menghindari 
kontaminasi dari mikroorganisme 
lain.Langkah ke 6.Setelah 14 hari pakan 
siap untuk diberikan.Pemberian pakan 
diberikan secara rutin yang disesuakan 
dengan kebutuhan harian pakan ternak 
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per hari sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan produktifitas ternak 
• Evaluasi Kegiatan 
Keberhasilan pelaksaan pengabdian 
kepada masyarakat yang disulkan ini akan 
dievaluasi selama pelaksanaan berjalan.  
4. Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara diskriptif 
berdasarkan hasil quesioner yang diberikan 
pada peserta pelatihan saat sebelum dan 
sesudah dimulainya kegiatann. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil survey yang 
dilakukan pada tanggal 06 Mei 2019 yang 
dilakukan di Desa Alue Ie Puteh 
menunjukkan proses penggemukan sapi 
potong yang dijalankan oleh kelompok ternak 
Barokah dan Baronadibawah naungan BUMK 
tidak berjalan optimal. Umumnya masyarakat 
menggunakan pola pemeliharaan tradisional 
tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan 
pasokan pakan yang harus diberikan sehingga 
asupan pakan tidak terpenuhi secara kualitas 
maupun kuantitas. Hal ini akan berdampak 
buruk pada pertumbuhan dan perkembangan 
ternak sapi sehingga menurunkan 
produktivitas sapi.  Oleh karena itu perlu 
dikembangkan bioteknologi  pakan fermentasi 
(jerami) dengan probiotik untuk 
meningkatkan produktivitas sapi potong.  
Probiotik merupakan mikroorganisme 
yang hidup pada media tertentu yang dapat 
digunakan untuk fermentasi pakan ternak 
sehingga mengakibatkanterjadinya 
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan ternak. Hal ini akan 
mengakibatkan proses serapan zat makanan di 
dalam usus meningkat  sehingga berdampak 
pada peningkatan bobot tubuh sapi. Hal ini 
disebabkan karena probitik dapat dapat 
mengontrol pertumbuhan bakteri saluran 
pencernaan seperti Salmonella, 
campylobakter dan Escherichia coli dengan 
cara menurunkan pH lambung menjadi 4,0 
(Akhadiarto, S., 2014) sehingga penyerapan 
nilai gizi maksimal. Penerapan teknologi 
fermentasi pakan ternak (jerami) dengan 
probiotik bertujuan untuk (1) meningkatkan 
kandungan gizi pakan ternak, dan (2) 
meningkatkan produktivitas sapi potong. 
Kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan 
tentang cara pembuatan probiotik dan 
penerapan teknologi pakan fermentasi 
(jerami) dengan probiotik untuk 
meningkatkan produksi sapi potong. Dengan 
ini diharapakan agar setiap masyarakat 
mendapatkan pembinaan dan 
mengaplikasikan pakan fermentasi pada sapi 
potong sehingga dapat  meningkatkan 
produktivitas sapi potong. Probiotik dapat 
digunakan dalam proses fermentasi berbagai 
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macam limbah pertanian dan agroindustri, 
salah satunya jerami.  
Jerami sebagai hasil samping dari 
limbah pertanian tanaman padi yang 
umumnya digunakan sebagai pakan ternak. 
Sebagai sumber pakan jerami mengandung 
lignin dan silika tinggi sehingga sulit 
didegradasi oleh mikroba rumen ((Van Soest, 
2006; Sarnklong et al., 2010). Hal ini 
disebabkan jarena jaringan tanaman padi yang 
tua sudah mengalami proses lignifikasi, 
sehingga lignoselulosa dan lignohemiselulosa 
sulit dicerna (Balasubramanian, 2013).  Selain 
itu, Thu (2003) juga melaporkan bahwa 
(2003) jerami padi mempunyai kualitas gisi 
dan degradasi yang rendah sehingga perlu 
ditambahkan urea, molasses dan mineral pada 
jerami Oryza sativa untuk meningkatkan 
degradasi in vitro sehinggi mudah dicerna 
oleh sistem pencernaan sapi.  
Berdasarkan hasil sosialisasi dan 
diskusi dengan Kelompok ternak dan 
Aparatur pemerintahan di Desa Alue Ie Puteh 
yang dilakukan pada tanggal 16 Juni 2019, 
menunjukkan bahwa masyarakat sangat 
tertarik mengenai program desiminasi 
teknologi fermentasi pakan ternak (jerami) 
dengan probiotik untuk meningkatkan 
produksi sapi potong. Hal ini disebabkan 
karena dapat mendukung pembangunan 
peternakan berkelanjutan sehingga terciptanya 
budaya kemandirian pada masyarakat dalam 
pengelolaan kelembagaan kegiatan 
peternakan mulai dari daerah hulu sampai 
hilir (akses potensi dan informasi pasar). 
Selain itu, meningkatkan kesahteraan 
masyarakat melalui peningkatakan 
produktivitas sapi potong melalui penerapan 
bioteknologi fermentasi pakan ternak (jerami) 
dengan probiotikdengan memanfaatkan 
limbah pertanian dan agroindustry yang 
berpotensi sebagai pakan fermentasi.  
Pelaksanaan pelatihan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2019. 
Pelaksanaan kegiatan PKM didahului dengan 
pemberian buku panduan kegiatan pembuatan 
probiotik dan pakan fermentasi kepada 
peserta kegiatan dengan tujuan untuk 
mempermudah saat pelatihan kegiatan. Buku 
panduan tersebut berisi tentang alat-dan bahan 
yang digunakan serta tata cara pembuatan 
probiotik dan pakan fermemtasi. Selanjutnya 
dilakukan kegiatan pemberian materi kegiatan 
dan praktek lapangan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan 
sehingga lebih aplikatif dan interaktif seperti 
terlihat pada Gambar 1 di bwah ini. 
Gambar 1 
Penyampaian materi kegiatan 
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Kegiatan selanjutnya yaitu praktek lapangan 
berupa pembuatan probiotik dan pakan 
fermentasi dengan tujuan agar setiap orang 
mampu mempraktekkan secara langsung tiori 
yang telah diterima selama mengikuti 
pelatihan (Gambar 2). Dari Gambar 2 terlihat 
bahwa antusias masyarakat cukup tinggi 
dalam mempraktekkan proses pembuatan 
probiotik dan pakan fermentasi. Kegiatan 
praktek lapangan dilakukan oleh seluruh 
pesera kegiatan bersama tim PKM secara 
keseluruhan sehingga pemahaman kelompok 
ternak meningkat sehingga harapannya  
Gambar 2 






Berdasarkan hasil survey tingkat 
kepemahahaman kelompok ternak sesudah 
dan sebelum diberikan pelatihan, maka dapat 





Persentase tingkat pemahaman kelompok 




Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan 
bahwa persentase tingkat pemahaman 
kelompok ternak tentang pakan fermentasi 
dan probiotik meningkat sebesar 91% sesudah 
dilakukan pelaksanaan program. Hal ini 
dilihat berdasarkan persentase responden 
yang yang menjawab sangat tau tentag 
pembuatan pakan fermentasi dan probiotik. 
Hal ini menunjukkan  bahwa tingkat daya 
serap masyarakat tentang materi dan 
keterampilan tentang pembuatan pakan 
fermentasi dan probiotik yang diberikan saat 
pelatihan meningkat. Selain itu, antusias 
masyarakat saat mengikuti pelatihan sangat 
tinggi, hal ini dapat dilihat dengan adanya 
sejumlah peserta  yang mengajukan beberapa 
pertanyaan pada saat pelatihan. Dengan 
demikian dengan adanya program PKM di 
Desa  Alue Ie Puteh di harapkan dapat 
meningktakan produktivitas sapi potong 
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sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Evaluasi kegiatan dilakukan setelah 
semua kegiatan dilakukan. Berdasarkan hasil 
evaluasi kegiatan ternyata kelompok ternak 
sudah mulai mengaplikasikan bioteknologi 
pakan fermentasi dengan menggunakan 
probiotik. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas sapi potong. 
Berdasarkan data yang dilaporkan oleh 
Ridwan (Ketua BUMK) bahwa terjadinya 
peningkatkan nafsu makan sapi sehingga 
meningkatkan bobot tubuh sapi secara drastic 
dibandingkan sebelum menggunakan pakan 
fermentasi. Hal ini disebabkan karena  adanya 
mikroorganisme dari probiotik berperan 
dalam menigkatkan tingkat ketersediaan zat-
zat gisi jerami (Sudaarwati, H dan Susilawati, 
T., 2013). Peningkatakan nafsu makan dan 
ketersediaan gizi jerami akan berpengaruh 
pada peningkatan pada nilai jual sapi 
sehingga harga sapi yang ditawarkan agen 
meningkat. Pemberian pakan yang sesuai 
untuk sapi potong akan meningkatkan 
produktivitas sapi sehingga berpengaruyh 
pada kenaikan ekonomi masyarakat 
khususnya kelompok ternak sapi 
 
SIMPULAN 
Tingkat partisipasi mitra yang tinggi 
terhadap program pengadian masyarakat 
penerapan teknologi fermentasi sehingga 
memberikan dampak yang positif terhadap 
bagi pelaksanaan program kegiatan 
pengabdian (PKM). Pelaksanaan progran 
mampu menghasilkan produk-produk yang 
memiliki dapat meningkatkan produktivitas 
sapi potong sehingga sehingga dapat 
meningkatkan perokonomian masyarakat 
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